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ABSTRACT @ OPEN ACCESS
Purpose - Students’ critical thinking skills in the History of Socialist

Economic Thought course are still low because learning is mostly ~ ARTICLE HISTORY
lecture-based and less interactive. Therefore, innovative media are  Received: 22-10-2025
needed to make learning more engaging and outcome oriented. This  Revised: 01-11-2025
study aims to develop Outcome-Based Education (OBE)-based Digital =~ Accepted: 02-11-2025
Mind Mapping media and examine its feasibility and effectiveness in

improving students’ critical thinking skills.

Method - The study used a Research and Development (R&D) KEYWORDS
approach with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, mind mapping digital,
Implementation, and Evaluation). The subjects were 34 students of the ~ outcome-based
Economics Education Study Program at Universitas Negeri Medan.  education, research
Data were collected using tests (one group pretest-posttest) and non-  and development,
test instruments such as observation, interviews, and questionnaires.  critical thinking, addie
Findings - Validation results showed that the media was very feasible,

with an average score of 87.14% from material, media, and design

experts. Effectiveness testing obtained an N-Gain value of 0.58

(moderate) and Cohen's d of 2.26 (very large effect), proving that the

media effectively enhanced students' critical thinking.

Research Implications - The findings strengthen the constructive

alignment principle of OBE and support Mayer's multimedia learning

theory, emphasizing that visual and interactive media can improve

students’ engagement and higher-order thinking skills.
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi saat ini membutuhkan perubahan peran mahasiswa dari hanya
penerima informasi menjadi penjana pengetahuan yang bisa beradaptasi, reflektif, serta
mampu bersaing secara global. Dalam konteks tersebut, paradigma Outcome-Based
Education (OBE) muncul sebagai pendekatan pembelajaran yang fokus pada pencapaian
hasil belajar yang dapat diukur dan terukur, mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, serta sikap. OBE mendorong perubahan dalam kurikulum, metode
pembelajaran, serta sistem penilaian agar setiap aktivitas belajar lebih berorientasi pada
capaian hasil yang nyata dan terukur. Penerapan OBE bersamaan dengan teknologi
pembelajaran digital telah terbukti meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan
abad ke-21. Zheng et al. (2023) menyatakan bahwa pendekatan OBE berbasis digital
mendorong proses belajar yang lebih interaktif dan didukung data (data-driven learning).

Ali (2024) menambahkan bahwa penggunaan asesmen digital dalam OBE dapat
meningkatkan objektivitas dalam menilai hasil belajar melalui pengukuran langsung
(direct measurement). Meskipun demikian, penerapan OBE di perguruan tinggi Indonesia
masih menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam hal kurangnya alat inovatif yang
mampu melatih kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara langsung,
meskipun dua keterampilan tersebut merupakan inti dari capaian pembelajaran berbasis
OBE. Masalah ini menjadi semakin jelas di dalam mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi
Sosialis. Mata kuliah ini membutuhkan kemampuan analisis yang mendalam terhadap
konsep abstrak seperti nilai kerja, eksploitasi, dan peran negara dalam sistem ekonomi
sosialis.

Berdasarkan wawancara awal dengan dosen serta hasil angket terhadap mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNIMED (2024), diketahui bahwa 82% mahasiswa mengalami
kesulitan menghubungkan teori ekonomi sosialis dengan realitas ekonomi masa kini,
karena metode pembelajaran masih dominan berupa metode ceramah (teacher-
centered learning). Akibatnya, mahasiswa cenderung menghafal konsep tanpa
memahami hubungan logis antarideologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media Mind Mapping dapat membantu menggambarkan hubungan konsep dan
meningkatkan daya ingat pengetahuan Okpatrioka (2023) ; Waruwu (2024). Namun,
kebanyakan penelitian ini hanya fokus pada ranah kognitif dasar dan belum
mengintegrasikan Mind Mapping berbasis digital dalam kerangka OBE.

Di sisi lain, riset global Kim & Han (2022) Li et al (2024) menunjukkan bahwa
visualisasi digital mampu meningkatkan kedalaman pemahaman konseptual dan
keterlibatan kognitif dua faktor penting dalam pembentukan kemampuan berpikir kritis
yang tinggi. Dengan demikian, terdapat kekurangan dalam penelitian (research gap)yang
jelas, yaitu belum ada penelitian empiris yang sistematis mengembangkan serta menguiji
efektivitas integrasi Mind Mapping Digital berbasis OBE pada mata kuliah ekonomi
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sosialis di perguruan tinggi Indonesia. Penelitian sebelumnya masih bersifat deskriptif
tanpa analisis kuantitatif mendalam terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

Metode

1. Jenis dan Model Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and Development
(R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan media Mind Mapping Digital berbasis
Outcome-Based Education (OBE) pada mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi Sosialis.
Model penelitian pengembangan yang digunakan mengacu pada model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) karena bersifat sistematis, fleksibel,
serta relevan untuk pengembangan media pembelajaran digital. Desain uji coba
menggunakan One-Group Pretest-Posttest Desjgn yang untuk mengetahui perbedaan
hasil mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan, dengan pola sebagai berikut:

Pretest (Oy) » Implementasi media(X) » Posttest (O2)

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan :
O1 (Pretest) : Pengukuran Kemampuan Awal Mahasiswa

X (Perlakuan) :Pembelajaran menggunakan Mind Mapping berbasis OBE
O (Posttest) : Pengukuran Kemampuan Akhir Mahasiswa

2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah 34 mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi kelas B
stambuk 2024 Universitas Negeri Medan, pada semester ganjil tahun akademik 2025-
2026, yang mengikuti mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi Sosialis.

3. Prosedur Penelitian (Model ADDIE)

Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang terdiri atas
lima tahapan utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.
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Gambar 2. Tahap Penelitian

Diagram di atas menggambarkan urutan tahapan pengembangan media

pembelajaran mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi efektivitas produk. Adapun
penjelasan tiap tahap sebagai berikut:

a)

b)

Analysis (Analisis Kebutuhan) : Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan permasalahan pembelajaran. Data dikumpulkan melalui angket kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi UNIMED. Hasil analisis menunjukkan
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan memahami keterkaitan antar konsep
ekonomi sosialis, sehingga dikembangkan media Mind Mapping Digital berbasis OBE
untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Design (Perancangan Media Pembelajaran) : Tahap ini mencakup penyusunan tujuan
pembelajaran, penyusunan outline materi, perancangan layout, flowchart, serta
storyboard media pembelajaran. Desain media disusun mengikuti prinsip
constructive alignment agar terdapat keselarasan antara tujuan pembelajaran,
aktivitas belajar, dan penilaian capaian hasil belajar. Prinsip ini selaras pada penelitian
Hristov (2023) dan diperkuat oleh studi Hamdoun (2023), yang menegaskan
bahwasanya penerapan constructive alignment dalam rancangan pembelajaran
digital dapat meningkatkan efektivitas belajar mahasiswa sebab seluruh komponen
pembelajaran berorientasi pada capaian hasil belajar yang terukur.

Tahap Development :Tahap ini meliputi pengembangan media sesuai rancangan yang
telah disusun. Produk awal kemudian divalidasi oleh tiga validator ahli, yaitu Ahli
materi, Ahli media, dan Ahli desain pembelajaran. Instrumen validasi menggunakan
skala Likert lima tingkat (1-5) dengan kategori dari sangat tidak layak hingga sangat
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layak. Hasil validasi dianalisis menggunakan rumus Gregory dan persentase
kelayakan, dengan kriteria:

skor diperoleh
Persentase kelayakan = - X100%
skor maksimal

Produk dapat dikatakan layak apabila memperoleh nilai 260 %

d) Tahap Implementation : Tahap ini dilakukan dengan mengimplementasikan media
Mind Mapping Digital berbasis OBE kepada 34 mahasiswa.Langkah-langkah
implementasi media Mind Mapping adalah: Mahasiswa mengerjakan pretest,
Menjelaskan materi pembelajaran menggunakan media Mind Mapping
Digital, Mengikuti posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis.

e) Tahap Evaluation : Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu diantaranya : £valuasi
formatif, dilakukan selama tahap pengembangan melalui proses validasi ahli dan
revisi produk. Evaluasi sumatif, dilakukan setelah implementasi untuk mengukur
efektivitas media menggunakan uji statistik.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis, yaitu: /nstrumen Non-tes, berupa
kuesioner untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menilai tanggapan mahasiswa
terhadap media pembelajaran. Kuesioner ini menggunakan skala Likert lima tingkat
berskala (1-5), dan /nstrumen tes, berupa soal kemampuan berpikir kritis yang disusun
berdasarkan indikator dari Facione Putri et al (2022), meliputi: Memberi penjelasan
sederhana, Membangun keterampilan dasar, Menyimpulkan,Memberi penjelasan lanjut,
dan Menetapkan strategi atau taktik. Tes ini diberikan dua kali, yaitu pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed method) yang
meliputi analisis kualitatif yang digunakan untuk menafsirkan hasil observasi, wawancara,
dan tanggapan mahasiswa, serta hasil validasi ahli. Data kualitatif dianalisis secara
deskriptif untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk sebelum diuji coba, dan
analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengukur efektivitas media pembelajaran
melalui beberapa tahap berikut:

5.1. Uji Normalitas

Menggunakan Shapiro-Wilk Test (SPSS) untuk memastikan data berdistribusi
normal. Hasil menunjukkan Sig. = 0.200 > 0.05, sehingga data berdistribusi normal dan
layak untuk uji paired.
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5.2. Uji N-Gain
Untuk melihat hasil peningkatan belajar setelah penggunaan media Mind Mapping
digunakan rumus berikut:

Dengan menggunakan kriteria Hake (1999) :

_ Posttest—Pretest  mmm) o g<03 (Peningkatan rendah)
100-Pretest e 03<g<0,7 (Peningkatan sedang)
e G207 (Peningkatan tinggi)

5.3. Uji Paired Sample t-Test
Untuk mengetahui perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Kriteria
keputusan nya yaitu jika:

Sig. (2-tailed) < 0.05 = signifikan.

5.4. Uji Effect Size (Cohen's d)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh media pembelajaran berbasis Mind Mapping
terhadap hasil belajar. Effect Size dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

SD2(PRE) + SD? (POST)
SDPooled:

2

Data kualitatif ini digunakan untuk mendukung hasil kuantitatif, dimana temuan
dari wawancara dan tanggapan mahasiswa menjelaskan alasan terjadinya peningkatan
skor pada hasil uji paired sample t-Test dan Effect Size. Jadi tahapan model ADDIE ini telah
diterapkan secara sistematis mulai dari analisis hingga evaluasi efektivitas media. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa media Mind Mapping Digital Berbasis OBE terbukti layak
dan efektif digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis mahasiswa.

Hasil

1. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Hasil dari tahap Design dan Development pada penelitian ini adalah Media
Pembelajaran Mind Mapping Digital Berbasis Outcome-Based Education (OBE).
Pengembangan media ini dilatarbelakangi oleh temuan analisis kebutuhan awal, yang
mengindikasikan mahasiswa mengalami kesulitan memahami keterkaitan konsep
Sejarah Pemikiran Ekonomi Sosialis dan membutuhkan media yang interaktif. Produk ini
dirancang menggunakan platform desain grafis Canva, memanfaatkan kemampuannya
untuk membuat peta konsep visual yang kaya dan mudah dibagikan melalui tautan web
(URL). Media ini dirancang sebagai dokumen interaktif yang berorientasi pada eksplorasi
mandiri dan pencapaian luaran pembelajaran (OBE). Adapun fitur-fitur utamanya
meliputi:
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a) Peta Konsep Interaktif. Menyajikan materi secara visual, sistematis, dan hierarkis.
Setiap node (cabang konsep atau tokoh) disematkan tautan internal (hyper/ink)untuk
memfasilitasi navigasi mendalam dan cepat ke detail deskripsi tanpa narasi yang
bertele-tele.

b) Integrasi Sumber Belajar Tambahan: Untuk pendalaman materi, media ini
menyediakan akses ke sumber eksternal melalui dua saluran: Video Pembelajaran:
Fitur yang menyediakan tautan menuju video komprehensif terkait ekonomi sosialis.
Modul Tambahan (QR Code): Penyediaan QR Code, berfungsi sebagai gateway menuju
Modul Tambahan dan jurnal pendukung.

c) Evaluasi Formatif: Media dilengkapi Kuis Ringkas (5 Soal) yang berfungsi sebagai self-
assessment dan evaluasi pemahaman konsep dasar mahasiswa di dalam media.

d) Prinsip OBE: Seluruh konten berorientasi pada stimulasi kemampuan berpikir kritis
(C4-C6). (Catatan: Instrumen Pretest dan Posttest yang menjadi data utama uji
efektivitas diberikan secara terpisah dan tidak disematkan dalam media Canva).
Berikut beberapa contoh bentuk tampilan dari media pembelajaran Mind Mapping :

TERIMA
KASIH

& Karena Telah M kan Media P

A TN
TR PR

INDIKATOR_
PEMBELAJARAN

. situasi sosial yang
sosialisme pada abad ke-19.
* Mengidentifikasi alasan kaum sosialis menilai pasar
bebas tidak selalu adil.
+ Menguraikan pandangan Karl Marx tentang pasar bebas -
dan kepemilikan alat produksi. 2 t-' 3 \
NS

TUJUAN
PEMBELAJARAN

| dan alasan

pemikiran ekonomi sosialis.

* Mahasiswa mengetahui pokok-pokok kritik kaum sosialis

E terhadap pemikiran ekonomi klasik.

- . mampu P Karl Marx ||

\ terhadap ekonomi klasik. 1 <8

* Mahasiswa dapat menilai pengaruh positif dan negatif =
pan prinsip sosialis di saatini. YRy -

Sosialis itu

[

Gy

SEJARAH

EKONOMI

| Pemikiran K
i I Karl Marx
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Sosialisme adalah ... | ¢

Hipotesa

SOS » SME

Gambar 2. (a) Tampilan awal, (b) Tampilan akhir, C. Tampilan Indikator pembelajaran,
(d)Tampilan tujuan pembelajaran, (e) Tampilan menu, (f)Tampilan sub-bab materi, (g)
Tampilan video, (h) Tampilan awal quiz

2. Hasil Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk menguji kelayakan dan kesesuaian Media
Pembelajaran Mind Mapping Digital Berbasis OBE sebelum diuji coba lapangan. Validasi
melibatkan tiga validator independen: 1 Ahli Materi, 1 Ahli Media, dan 1 Ahli Desain. Hasil
validasi disajikan dalam bentuk skor rata-rata pada skala 1 sampai dengan 5, yang
kemudian dikonversi menjadi persentase kelayakan. Berikut merupakan hasil validasi ahli
materi, ahli media dan ahli desain :

Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Desain

Penilaian Skor Kategori
Ahli Materi 85,55% Sangat layak
Ahli Media 87% Sangat layak
Ahli Desain 88,89% Sangat layak

Rata-Rata 87,14% Sangat layak

Berdasarkan hasil validasi yang dihasilkan pada Tabel 1, skor yang diperoleh dari
Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Desain menghasilkan rata-rata sebesar 87,14%, yang
termasuk kedalam ketegori “sangat layak”. Hasil ini menunjukkan bahwa media Mind
Mapping berbasis digital yang dikembangkan sudah sangat baik dari segi isi, media dan
desain. Karena hasil validasi tergolong sangat layak maka peneliti melanjutkan penelitian
ketahap uji coba satu kelas. Uji coba ini dilakukan untuk melihat bagaimana respon serta
hasil berpikir kritis mahasiswa pendidikan ekonomi setelah menggunak media Mind
Mapping Digital.

3. Hasil Efektivitas Media

Efektivitas Media Pembelajaran Mind Mapping Digital Berbasis OBE diukur melalui
analisis perbandingan hasil belajar kognitif (pretest dan posttest). Analisis ini bertujuan
membuktikan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan setelah
implementasi media. Pengujian efektivitas ini merupakan puncak dari pengembangan
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media, karena hasil statistik akan menentukan sejauh mana produk yang telah divalidasi
mampu mencapai luaran pembelajaran (OBE). Langkah awal dilakukan dengan
memastikan asumsi statistik terpenuhi, dilanjutkan dengan uji N-Gain dan uji signifikansi
(t-test).

3.1. Uji Normalitas

Sebelum dilaksanakan analisis terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa, terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas terhadap data hasil pretest dan
posttest. Menurut Sugiyono (2019), uji normalitas diterapkan untuk mengetahui apakah
data penelitian memiliki sebaran yang normal, sebab uji statistik parametrik hanya dapat
diterapkan jika data berdistribusi normal. (Santoso et al., 2020), menambahkan
bahwasanya distribusi normal mengindikasi keseimbangan antara responden dengan
nilai di atas dan di bawah rata-rata, menandakan data tidak condong ke salah satu sisi
distribusi. Didalam riset berikut, uji normalitas dilaksanakan menerapkan uji Shapiro Wilk,
sebab jumlah sampel yang diterapkan ialah 34 mahasiswa, hingga metode ini paling
sesuai untuk ukuran sampel di bawah 50 responden (Field, 2018). Hasil uji normalitas
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditampilkan pada tabel
berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas data Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRE-TEST 27 34 .184 .962 34 273
POST-TEST 129 34 .168 .970 34 458

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk, karena jumlah
responden < 50 (N = 34). Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data nilai pretest dan
posttest memiliki distribusi normal sebelum dilakukan uji-t. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 0.458 > 0.05.), sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi asumsi untuk dilakukan uji Paired Sample t-Test. Dengan
demikian, seluruh data hasil pretest dan posttest dapat digunakan dalam uji hipotesis
berikutnya.

3.2. Uji Effect Sizes Cohen's
Tabel 3. Uji Effect Sizes Cohen's

Paired Samples Effect Sizes
95% Confidence

Standardize Point Interval
re Estimate Lower Upper
Pretest - Posttest Cohen's d 7.99220 -2.260 -2.893 -1.616
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Pair Hedges' 8.08447 -2.234 -2.860 -1.598
1 correction

Uji effect size cohen digunakan kaitan nya dengan uji-t berpasangan untuk
menunjukkan seberapa efektif suatu variabel mempengaruhi variabel lain nya.
Berdasarkan tabel di atas didapatkan nilai d= 2.260, yang berarti memiliki efek sangat
besar. Hal ini menunjukkan media Mind Mapping Digital memberi pengaruh yang sangat
besar terhadap berpikir kritis mahasiswa. Setelah uji-t, selanjutnya yaitu uji N-Gain untuk
mengetahui tingkat keefktifan media pembelajaran Mind Mapping Digital berbasis OBE.

3.3. Uji N-Gain

Sesudah data hasil belajar dinyatakan berdistribusi normal, langkah berikutnya
ialah melaksanakan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa sesudah menerapkan media Mind Mapping Digital berbasis
OBE. Dari Hake (1999), N-Gain diterapkan untuk mengukur efektivitas pembelajaran
dengan membandingkan selisih nilai posttest dan pretest terhadap perbedaan antara
nilai maksimal dan nilai awal.

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 34 A7 .84 .5808 .14017
Ngain_Persen 34 16.67 84.00 58.0836 14.01739
Valid N (listwise) 34

Dari tebel di atas diperoleh nilai N-Gain sebesar 0.5808 yang berarti sedang dengan
presentase 58% yaitu cukup efektif. Media Mind Mapping Digital cukup efektif dalam
peningkatan berpikir kritis mahasiswa.

Pembahasan

Mind Mapping Digital adalah salah satu alat pembelajaran yang inovatif, bisa
digunakan dalam perkuliahan, terutama pada mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi
Sosialis. Alat ini menggabungkan konsep-konsep ekonomi ke dalam gambar yang bisa
dilihat dan terstruktur dengan baik. Jenis media pembelajaran banyak, tapi media visual
yang interaktif dinilai paling efektif untuk membantu mahasiswa memahami hubungan
antar konsep yang rumit (Haida et al., 2022). Pemilihan Mind Mapping Digital ini bertujuan
agar materi disajikan secara visual, bisa dipahami secara bertahap, dan mudah diakses
oleh mahasiswa agar proses belajar lebih bermakna.Pembuatan Mind Mapping Digital ini
menggunakan prinsip Outcome-Based Education (OBE), yang menekankan konsistensi
antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan hasil yang dicapai. Menurut (Hamdoun,
2023), penerapan constructive alignment dalam OBE dapat meningkatkan efektivitas

Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 5, No. 4, October 2025 | 1085



DOI: https://doi.org/10.62491/njpi.2025.v5i4-18

belajar karena semua komponen diarahkan untuk mencapai hasil belajar yang bisa
diukur.

Pengembangan Mind Mapping Digital ini dilakukan dengan model ADDIE, yaitu
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media ini telah diverifikasi
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain, dengan hasil validasi rata-rata lebih dari 85%,
sehingga dikategorikan sebagai media yang sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mind Mapping Digital
berbasis OBE efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hal ini
terbukti dari hasil uji N-Gain sebesar 0,7156 (71,56%) yang termasuk kategori tinggi. Media
ini menggabungkan elemen visual, teks, dan struktur konseptual interaktif yang
membantu mahasiswa menghubungkan teori ekonomi dengan konteks sosial secara
lebih mendalam. Inovasi ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, fleksibel,
dan kontekstual.

Di dunia pendidikan tinggi, media ini mempunyai implikasi praktis, yaitu bisa
dijadikan alternatif pembelajaran yang menarik, mudah diakses, dan sesuai dengan
karakteristik mahasiswa abad ke-21. Mahasiswa dapat menggunakan Mind Mapping
Digital untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengembangkan literasi digital,
serta memahami materi secara visual dan terstruktur. Bagi dosen, media ini mendukung
penerapan pembelajaran berorientasi hasil (OBE) yang membutuhkan dosen menjadi
fasilitator yang aktif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi (Syamsudin &
Maulana, 2023). Penggunaan media ini juga sejalan dengan tuntutan Higher Order
Thinking Skills (HOTS), yang menekankan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas
dalam proses belajar (Wilson, 2016). Efektivitas Mind Mapping Digital dapat dijelaskan
melalui teori Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dipopulerkan oleh Mayer
(2020). Teori ini menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih efektif ketika informasi
disampaikan melalui gabungan saluran verbal dan visual secara bersamaan. Mind
Mapping Digital yang berbasis OBE mengaktifkan kedua saluran ini dengan menampilkan
hubungan antar konsep melalui visualisasi peta pikiran.

Sementara itu, teks dan narasi membantu memperkuat pemahaman verbal para
mahasiswa. Hal ini mendukung prinsip dual coding dan learner control, di mana
mahasiswa bisa mengatur kecepatan dan urutan belajar sesuai dengan kebutuhan
mereka. Temuan ini selaras dengan penelitian Yanuar et al. (2025) yang menemukan
bahwa Mind Mapping Digital efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
karena membantu siswa memahami hubungan antar ide secara logis dan menyeluruh.
Penelitian lain oleh Okpatrioka (2023) dan Waruwu (2024) juga menunjukkan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis OBE dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi aktif mahasiswa. Selain itu, penelitian Ishwahyudi et al. (2023) membuktikan
bahwa penggunaan mind mapping dalam pembelajaran dapat memperkuat pemahaman
konsep dan mempercepat penyerapan informasi.
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Dengan demikian, penggunaan Mind Mapping Digital berbasis OBE tidak hanya
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kreativitas, literasi
digital, dan kemampuan belajar mandiri, tetapi juga memiliki dasar teoritis yang kuat
serta bukti empiris yang konsisten. Media ini sangat berpotensi digunakan oleh dosen
dan mahasiswa sebagai inovasi pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis di era digital. Penelitian ini
menggunakan desain one group pretest-posttest, yang meskipun menunjukkan
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media, tetap memiliki keterbatasan.Tidak
adanya kelompok kontrol membuat sulit menjamin bahwa peningkatan kemampuan
berpikir kritis benar-benar disebabkan oleh penggunaan Mind Mapping Digital. Faktor
eksternal seperti pengalaman belajar mahasiswa di luar kelas dan dukungan lingkungan
juga bisa memengaruhi hasil. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini mendukung
teori multimedia Mayer dan konsisten dengan penelitian sebelumnya, temuan ini
sebaiknya diinterpretasikan dengan hati-hati dan dijadikan dasar untuk penelitian
lanjutan dengan rancangan eksperimen yang lebih kuat.

Simpulan

Media pembelajaran Mind Mapping Digital berbasis Outcome-Based Education
(OBE) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi Sosialis. Media ini tidak hanya memiliki tampilan
visual menarik, tetapi juga interaktif, sistematis, dan mudah diakses. Hasil validasi dari
ahli materi, media, dan desain menunjukkan bahwa media ini sangat layak digunakan.
Kenaikan nilai posttest dibandingkan pretest, serta hasil uji effect size dan N-Gain yang
termasuk kategori sedang hingga tinggi, membuktikan pengaruh positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini mendukung prinsip constructive
alignment dalam OBE, yaitu keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan hasil belajar. Mind
Mapping Digital yang dibuat di Canva menciptakan lingkungan belajar visual dan
kontekstual sesuai teori Cognitive Theory of Multimedia Learning. Dengan demikian,
media ini menjadi inovasi pembelajaran yang relevan di era digital, karena mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan pengembangan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Disarankan bagi guru atau dosen untuk menggunakan media digital interaktif
seperti ini untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi mahasiswa. Penelitian lanjutan
dapat mengembangkan media ini dengan fitur seperti animasi atau kuis interaktif, serta
melibatkan kelompok kontrol untuk mengukur efektivitas secara lebih akurat di berbagai
mata kuliah dan jenjang pendidikan.
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